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3.1 Objek dan Waktu Penelitian
3.1.1 Objek Penelitian

Penelitian ini akan menjelaskan bagaimana data didapat dan digunakan

pup) rsunpuiiy 1diD) yej

:— 2 ; % untuk menganalisis penelitian tentang Analisis strategi bauran pemasaran terhadap
Ei; ; =kepuasan konsumen pada produk UMKM kerupuk udang Desa Tanah Merah
=2 g8 "
g2 arm = Kabupaten Indragiri Hilir (SWOT Analisis) menggunakan pendekatan kuantitatif
TS = dimana penelitian ini dapat menjelaskan seperti apa data tersebut nantinya.

5 f— Pendekatan kuantitatif berlandaskan pada pengukuran numerik atau
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bilangan (Junaidi, et.al, 2023). Mengumpulkan, mengolah dan menganalisa untuk
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menjadi bukti dan ujian untuk mencapai tujuan.
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3.1.2 Waktu Penelitian
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Penelitian ini dilakukan di rumah pelaku UMKM Desa Tanah Merah

1

Kabupaten Indragiri Hilir, Riau. Penelitian ini dilakukan pada bulan November

2025 sampai bulan April 2026.
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3.2 Jenis Dan Sumber Data
3.2.1 Jenis data

Penelitian proposal ini masuk kedalam penelitian lapangan (fleld research)
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dengan mengunakan metode kuantitatif, penelitian yang menggunakan teknologi
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pengolahan data statistik dikenal dengan penelitian kuantitatif (Syafrida,2022:13).
£.3.2.2 Sumber data

Menurut Sanusi (2011:104), terdapat dua jenis sumber data, yaitu data primer
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dan data sekunder, yang dijelaskan sebagai berikut:
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Data Primer

Data primer adalah data yang pengumpulannya dilakukan secara langsung oleh
peneliti.

Peneliti memperoleh informasi langsung dari sumber awal atau lokasi objek
penelitian (Hardani et al., 2020:401).

Dalam penelitian ini, data primer diperolen melalui penyebaran kuesioner
kepada pelaku UMKM di Desa Tanah Merah.

Data Sekunder

Data sekunder adalah informasi yang dikumpulkan secara tidak langsung dari
berbagai sumber pendukung (Hardani et al., 2020:401).

Sumber data sekunder dapat berupa buku, jurnal ilmiah, laporan penelitian,
tesis, perpustakaan, sumber tertulis, serta foto yang relevan dengan penelitian.
Data ini digunakan untuk menunjang, memperkuat, dan melengkapi data

primer.

3.3 Populasi Dan Sampel

3.3.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2017), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri

atas objek atau subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Dalam penelitian ini, populasi adalah seluruh pelaku UMKM yang berada di Desa

—Tanah Merah, Indragiri Hilir, yang berjumlah 30 UMKM.
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Tabel
Identitas Responden

Nama Pemilik

Nama Usaha

Pendidikan

Nurbaya

Kerupuk Udang

SD/MI

Hj. Siti Roidah

Kerupuk Udang Raodah

SMP/MTS

Fatmawati

Kerupuk Udang

SMA/MA/SMK

Fatmawati

Kerupuk Udang Patma

SD/MI

Siti Sahira

Kerupuk Loper

SMP/MTS

Hashiah

Kerupuk Udang Dua |

SMA/MA/SMK

Cahaya

Kerupuk Udang
Bersaudara

SD/MI

Erna

Kerupuk udang

SMP/MTS

Ririn

Kletek Udang lyin

SMA/MA/SMK

10

Rosa

Aneka Keripik Pisang
& Keripik Udang

SD/MI

11

Ratu

Kerupuk Udang Ratu

SMP/MTS

12

Desti

Kerupuk Udang Bu Des

SMA/MA/SMK

13

Sarina

Aneka Olahan Udang

SD/MI

14

Puja

Kerupuk udang

SMP/MTS

15

Haryanti

Kerupuk Udang Renyah

SMA/MA/SMK

16

Mirel

Amplang Segar

SD/MI

17

Santi

Kerupuk udang

SMP/MTS

18

Tiara

Amplang Tiara

SMA/MA/SMK

19

Mirna

Kerupuk udang

SD/MI

20

Sari

Ampang Udang Bu Sari

SMP/MTS

21

Suci

Kerupuk Asin

SMA/MA/SMK
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Rina SD/MI

22 Kerupuk udang
23 Rini Jajanan Keripik

24 Ranti Kerupuk udang

25 Sindi Kerupuk udang

Susan Kerupuk Udang SD/MI
Barokah
Sumi

27 Aneka Keripik
Hj. Aini

SD/MI

SD/MI

SD/MI
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SD/MI

SD/MI

28 Kerupuk & Keripik

Wati

29 Kerupuk Udang SD/MI
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EEE L 20 Hj. Misda Keripok Misda SMA/MA/SMK
©© -2 . Sumber: DataOlahan, 2026
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3.3.2 Sampel

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi. Karena jumlah populasi hanya 30 UMKM, maka penelitian ini
menggunakan teknik sampling jenuh (census), yaitu teknik penentuan sampel
dengan menjadikan seluruh anggota populasi sebagai sampel. Dengan demikian,

sampel dalam penelitian ini adalah 1 UMKM Kerupuk Udang Desa Tanah Merah,
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sama dengan jumlah populasi.
3.4 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

kuesioner dan dokumentasi.
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a. Kuesioner

Kuesioner yang dapat dikirimkan secara pribadi atau online, adalah metode

e e

‘ditanggapi (Sugiyono, 2013: 142).
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Penyertaan yang dirancang untuk mengetahui pengembangan strategi bauran

an

pemasaran terhadap kepuasaan konsumen pada produk UMKM kerupuk udang
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desa tanah merah menggunakan analisis SWOT dengan altrnatif sebagai berikut :
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1 = Sangat kurang
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2 = Kurang

3 = Cukup
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4 = Baik
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5 = Sangat Baik

o

Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu metode pengumpulan data yang mengurangi

ajoqradip ueyrprpuad uep ‘ueniouad o

kesalahan dengan cara menelusuri buku atau dokumentasi pendukung lainnya.

Dokumen dapat berupa teks, gambar atau jenis karya seni lainnya (Abdullah, 2014:
213)
3.5 Analisis Data

Teknik analisis data adalah mendeskripsikan teknik analisis apa yang akan

uap 1ensas 1syues ueyeuayip 1edep vido yey ueieisue[ad neje [RISIWOY U

digunakan oleh penulis untuk menganalisis data yang telah dikumpulkan, termasuk
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pengujiannya (Sanusi, 2017:115).
Analisis data adalah bagian dari proses pengujian data yang hasilnya

digunakan sebagai bukti yang memadai dan menarik kesimpulan penelitian. Dalam
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melakukan analisis data, dilakukan dengan mengumpulkan data sekunder dan data

primer, kemudian dilakukan menggunakan analisis SWOT dan QSPM. Menurut

-~ —Effendi (2011) dalam Ainun (Vol. 4 No. 1, 2018) Analisis SWOT adalah alat yang

e e

ES5g5gg2 =
= = BB Z'berguna untuk menganalisis status organisasi, yang dapat menyeimbangkan kondisi
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internal yang dipresentasikan oleh keuntungan dan kerugian dengan peluang dan
ancaman yang dibawa oleh lingkungan internal dan eksternal yang ada dengan hati-
hati.

Penelitian menunjukkkan bahwa kinerja perusahaan dapat ditentukan oleh

stpuaur neje yedAueqiadwaw Suele|i(
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~ % = = kombinasi faktor internal dan eksternal. Kedua faktor tersebut harus
e ; : g 5 dipertimbangkan dalam analisis SWOT. SWOT adalah singkatan dari lingkungan
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internal Strength dan Weakness serta lingkungan esternal Opportunities dan Threats
yang dihadapi dunia bisnis. Analisis SWOT membandingkan antara faktor eksternal
peluang (opportunities) dan Ancaman (Threats) dengan faktor internal Kekuatan

(Strength) dan Kelemahan (Weakness) (Rangkuti, 2019:20).

Peluang

3. Mendukung Strstegi 1. Mendukung
strategi

emanfaatan Peluang A
LLIL!

Kekuatan
Internal

Kelemahan
Internal

sinuad wrep sinyia) wizi edue) [RIsIawoy uenln) Ynjun I uSWNop u
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4. Mendukung stry  Ancaman 2. Mendukung
strategi
Bertahan Diversifikasi
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SR Kuadran 1 : Ini merupakan situasi yang sangat menguntungkan UMKM tersebut

%, \I"
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LY “ memiliki peluang dan kekuatan sehingga dapat memanfaatkan
w N = peluang yang ada. Strategi yang harus diterapkan dalam kondisi ini

adalah mendukung kebijakan pertumbuhan yang agresif (growth

oriented strategy).

Kuadran 2 : Meskipun menghadapi berbagai ancaman, UMKM ini masih memiliki

pup) rsunpuiiy 1diD) yej

kekuatan dari segi internal. Strategi yang harus diterapkan adalah

menggunakan kekuatan untuk mendapatkan peluang jangka panjang

21SoUOpU] Ip Nye[Iaq Suek
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dengan cara strategi diversifikasi (produk pasar).
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¢ £ Kuadran 3 : UMKM menghadapi peluang pasar yang sangat besar, tetapi dilain

TS UES T

pihak, ia menghadapi beberapa kendala atau kelemahan internal.
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Kondisi bisnis pada kuadran 3 ini mirip dengan Question Mark pada

I
YN1uN Ul USWNYop U

BCG Matrix. Fokus strategi perusahaan ini adalah meminimalkan

1e33ue

masalah — masalah internal UMKM sehingga dapat merebut peluang
pasar yang lebih baik.

Kuadran 4 : Ini merupakan situasi yang sangat tidak menguntungkan, perusahaan

’?:UJ[“P UENYAoq “Li!]'ﬁ

tersebut menghadapi berbagai ancaman dan kelemahan internal.
Analisis SWOT digunakan untuk mengidentifikasi faktor internal dan eksternal
untuk memaksimalkan Kekuatan (Strength) dan Peluang (Opportunity), serta

meminimalkan Kelemahan (Weakness) dan Ancaman (Threats) dalam sebuah

"I2QUINS UEWNuedual ut

UMKM, khususnya yang berkaitan dengan strategi pemasaran maka digunakan

tabel EFAS (Eksternal Factor Analysis Summary) dan IFAS (Internal Factor

‘Jueuamiaq yeyrd neie sinuad wep sgniia) urzi edue) [eIsIawoy uening

Analysis Summary).
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Adapun berikut ini dapat dilihat tabel EFAS (Eksternal) dan tabel IFAS

(internal).
— Tabel 3.1
;i ; Ekaternal Factor Anlysis Summary (EFAS)
: .= Faktor — Faktor Strategi Bobot Rating Bobot X Komentar
g E Eksternal Rating
; E Peluang
= Z[ Ancaman
= £ Total
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Sumber : Rangkuti, 2019:27

Berikut ini adalah cara — cara penentuan faktor strategi eksternal (Rangkuti,

2019:25) :

a. Susunlah dalam kolom 1 (5 sampai dengan 10 peluang dan ancaman).

b. Beri bobot masing — masing faktor dalam kolom 2, mulai dari 1,0 (sangat
penting) sampai dengan 0,0 (tidak penting). Faktor — faktor tersebut
kemumngkinan dapat memberikan dampak terhadap faktor strategis.

c. Hitung rating (dalam kolom 3) untuk masing — masing faktor dengan

memberikan skala mulai dari 4 (outstanding) sampai dengan 1 (poor)
berdasarkan pengaruh faktor tersebut terhadap kondisi UMKM yang
bersangkutan. Pemberian nilai rating untuk faktor peluang bersifat positif
(peluang yang semakin besar diberi rating +4, tetapi jika peluangnya kecil,
diberi rating +1. Pemberian nilai rating ancaman adalah kebalikannya.
Misalnya, jika nilai ancamannnya sangat besar ratingnya adalah 1. Sebaliknya

jika nilai ancamannnya sedikit ratingnya 4.
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d. Kalikan bobot pada kolom 2 dengan rating pada kolom 3 untuk memperoleh
faktor pembobotan dalam kolom. Hasilnya berupa skor pembobotan untuk
masing — masing faktor yang nilainya bervariasi mulai dari 4,0 (outstanding)
sampai dengan 1,0 (poor).

e. Gunakan kolom 5 untuk memberikan komentar atau catatan mengapa faktor —
faktor tertentu dipilih dan bagaimana skor pembobotannya dihitung.

f. Jumlahkan skor pembobotan (pada kolom 4), untuk memperoleh total skor

pembobotan bagi UMKM yang bersangkutan. Nilai total ini menunjukkan

suepu)-suepun) sunpurfiq #di) jeH

"EISaUOPUT TP NYB[IAC ue

bagaimana UMKM tertentu beraksi terhadap faktor — faktor strategi

5 3 g 5 eksternalnya. Total skor ini dapat digunakan untuk membandingkan UMKM

PISIaU
a3

ini dengan UMKM lainnya dalam kelompok industri yang sama.

Tabel 3.2
Internal Factor Analysis Summary (IFAS)
Faktor — Faktor Strategi ) Bobot X
Bobot Rating ! Komentar

Internal Rating
Kekuatan
Kelemahan
Total

Sumber : Rangkuti, 2019: 27
Berikut ini adalah cara — cara penentuan faktor strategi internal (Rangkuti,

2019:27) :

p 1ensas syues ueyeudyip jedep eido yey ueredsurac

ua
|

a. Tentukan faktor — faktor yang menjadi kekuatan serta kelemahan UMKM
dalam kolom 1.
b. Beri bobot masing — masing faktor tersebut dengan skala mulai dari 1,0 (paling

penting) sampai 0,0 (tidak penting), berdasarkan faktor — faktor tersebut
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o

terhadap posisi strategis UMKM. (semua bobot tersebut jumlahnya tidak boleh
melebihi skor total 1,00).

Hitung rating (dalam kolom 3 untuk masing — masing faktor dengan
memberikan skala mulai dari 4 (outstanding) sampai dengan 1 (poor).
Berdasarkan pengaruh faktor tersebut terhadap kondisi UMKM yang
bersangkutan. Variabel yang bersifat positif (semua variabel yang masuk
kategori kekuatan) diberi nilai mulai dari +1 sampai dengan +4 (sangat baik)
dengan membandingkannya dengan rata — rata industri atau dengan utama.
Sedsngkan variabel yang bersifat negatif, kebalikannya contohnya, jika
kelemahan UMKM besar sekali dibandingkan rata — rata industri, nilainya
adalah 1, sedangkan jika kelemahan UMKM dibawah rata — rata industri,
nilainya adalah 4.

Kalikan bobot pada kolom 2 dengan rating pada kolom 3, untuk memperoleh
faktor pembobotan dalam kolom 4. Hasilnya berupa skor pembobotan untuk
masing — masing faktor yang nilainya bervariasi mulai dari 4,0 (outstranding)
sampai dengan 1,0 (poor).

Gunakan kolom 5 untuk memberikan komentar atau catatan mengapa faktor —
faktor tertentu dipilih, dan bagaimana skor pembobotannya dihitung.
Jumlahnya skor pembobotan (pada kolom 4) untuk memperoleh total skor
pembobotan bagi UMKM yang bersangkutan. Nilai total ini menunjukkan
bagaimana UMKM tertentu bereaksi terhadap faktor — faktor strategis
internalnya. Skor total ini dapat digunakan untuk membandingkan UMKM ini

dengan UMKM lainnya dalam kelompok industri yang sama.
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Menurut David (327:2009) Matriks SWOT adalah sebuah alat pencocokan

yang penting dan membantu para manajer mengembangkan 4 jenis strategi yaitu :

e e

!(kekuatan ancaman), dan Strategi WT (kelemahan ancaman). Mencocokkan faktor-

3
Suere(q:

]
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internal dapat digunakan untuk mengambil keuntungan dari berbagai tren dan
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kejadian eksternal.

WO Strategies, bertujuan untuk memperbaiki kelemahan internal dengan cara

mengambil keuntungan dari peluang ekternal. Terkadang, peluang — peluang besar

muncul tetapi UMKM memiliki kelemahan internal yang menghalangimya
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memanfaatkan peluang besar.

ST Strategies, adalah menggunakan kekuatan sebuah UMKM untuk
menghindari atau mengurangi dampak ancaman eksternal. Hal ini bukan berarti
bahwa suatu organisasi yang kuat harus selalu menghadapi ancaman secara

langsung dalam lingkungan eksternal.
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WT Strategies, merupakan taktik defensif yang diarahkan untuk mengurangi
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‘Jueud wiaq .‘[l‘-l]_[d neje h]]ﬂll\‘-&[ LIBp SI[NI2) UIZI edur) [Be1sI2UIOY I.HTH!-ﬂ] Jniun r uauim

ueduap rensas ‘sinuad eido yey ueyyresusw edue) Yrwapeye wosodal Ip rur uawnyop urYISnqLIsipuaw uep urdwiAusw YeyIaq BAURY SEISISAIU|
“e1sauopuy 1p v1d1D) ey

LISBIPU] WES] SBISIIATU[)

35



0\:_\“..‘ = W-I{f‘f;y) Tabel 3.3
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Sumber : Hunger, 2003:232

Matrik SWOT (dikenal juga dengan TOWS) menggambarkan bagaimana
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internalnya, untuk menghasilkan 4 rangkaian alternatif strategis. Metode ini
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maupun pengurangan. Matriks SWOT dapat diaplikasikan baik pada UMKM
tunggal maupun multibisnis dan bahkan untuk unit bisnis (Hunger, 2003:232).
—Quantitative Strategic Planning Matrix (QSPM)

QSPM merupakan alat rekomendasikan bagi ahli strategi untuk melakukan

evaluasi pilihan strategi alternatif secara objektif berdasarkan faktor internal dan
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eksternal yang telah diidentifikasi sebelumnya. Matrix QSPM digunakan
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(Sofiyanurriyanti, Vol. 18 No. 01, 2017). Berdasarkan langkah-langkah diatas,

maka QSPM diperoleh sebagi berikut.
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